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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh penggunanya dalam membuat keputusan. Dalam penyusunannya, 

laporan keuangan tidak terlepas dari perilaku manajer perusahaan yaitu 

sehubungan dengan pemilihan kebijakan akuntansi. Manajer perusahaan akan 

menerapkan kebijakan yang konservatif atau cenderung liberal, tergantung nilai 

pelaporan laba yang diinginkan. Pengguna laporan keuangan mengharapkan untuk 

memperoleh semua informasi yang mereka butuhkan dari laporan keuangan, 

sementara informasi tersebut belum tentu tersedia. 

Terkadang penyajian laporan keuangan yang telah dibuat oleh akuntan 

menyimpang dari etika dan sikap positif seorang akuntan. Tidak mengherankan 

jika sejak dahulu etika selalu menyoroti akuntan dalam menyajikan laporan 

keuangan. Profesi akuntan Indonesia pada masa yang akan datang akan 

menghadapi tantangan yang semakin berat, untuk itu kesiapan yang menyangkut 

profesi seorang akuntan sangat diperlukan.  

Profesionalisme suatu profesi akuntan mensyaratkan tiga hal utama yang 

harus dipunyai oleh setiap anggota akuntan yaitu, keahlian, pengetahuan, dan 

berkarakter. Karakter menunjukkan kepribadian seseorang akuntan yang 

mewujudkan sikap dan tindakan etis akuntansi akan sangat menentukan posisinya 

di masyarakat, pemakai jasa dan akan menentukan keberadaannya dalam 
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persaingan di antara rekan seprofesi dalam negeri maupun dari Negara lain 

(Nurita dan WED Radianto,2008).   

Berdasarkan OECD salah satu komponen dari corporate goverance 

adalah adanya sistem pelaporan keuangan yang memadai. Di Indonesia sendiri 

sistem pelaporan keuang masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Salah satu 

faktor yang masih harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan indonesia adalah menyangkut etika dan sikap positif akuntan indonesia. 

Di Indonesia sedang berkembang issue seiring dengan terjadinya 

beberapa pelanggaran etika yang terjadi, baik yang dilakukan oleh akuntan publik, 

akuntan interen, maupun akuntan pemerintah. Hal ini tidak akan terjadi jika setiap 

akutan dan calon akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman dan dapat 

menerapkan etika secara memadai dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang 

akutan yang profesional. Pekerjaan seorang akuntan harus dikerjakan dengan 

sikap yang profesional yang sepenuhnya berlandaskan pada standar moral dan 

etika yang ada. Dengan sikap akuntan yang profesional maka akan mampu 

menghadapi tekanan yang muncul dari dirinya sendiri ataupun dari pihak 

eksternal, dimana kemampuan seorang akuntan untuk dapat mengerti dan peka 

terhadap persoalan, etika juga sangat mempengaruhi oleh lingkungan dimana dia 

berada. Dalam hal ini ada salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 

seorang akuntan adalah lingkungan.   

Dunia pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap perilaku etis seorang akuntan. Oleh sebab itu pemahaman seorang calon 

akuntan (mahasiswa akuntansi) sangat diperlukan dalam hal etika. Keberadaan 

pendidikan etika ini juga memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi 

akuntansi Indonesia. Mata kuliah yang mengandung muatan etika tidak terlepas 
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dari misi yang telah dimiliki oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai subsistem 

pendidikan tinggi, tetapi pendidikan tinggi akuntansi juga bertanggung jawab 

pada pengajaran ilmu pengetahuan yang menyangkut tentang etika yang harus 

dimiliki oleh mahasiswanya dan agar mahasiswanya mempunyai kepribadian 

(personality) yang utuh sebagai calon akuntan yang profesional. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengambil judul “Persepsi 

mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan dan tanggung jawab penggunaan 

laporan keuangan”. Penelitian ini akan menguji persepsi akuntansi terhadap 

mahasiswa yang belum mengambil/menempuh mata kuliah etika dan mahasiswa 

yang sudah mengambil/menempuh mata kuliah etika dengan program study S1 

Universitas Cendrawasih (UNCEN) jayapura-Papua. 

 
1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang diuji dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Apakah ada perbedan persepsi antara mahasiswa S1 yang belum mengambil 

mata kuliah etika dan mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etika 

terhadap penyusunan laporan keuangan? 

2. Apakah ada perbedaan persepsi antara mahasiswa S1 yang belum mengambil 

mata kuliah etika dan mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etika 

terhadap tanggung jawab penggunaan laporan keuangan? 

 
1.3.  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

perbedaan persepsi mahasiswa yang belum mengambil/menempuh mata kuliah 

etika dan mahasiswa yang sudah mengambil/menempuh mata kuliah etika 
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terhadap penyusunan laporan keuangan, serta memperoleh bukti empiris 

mengenai perbedaan mahasiswa yang belum mengambil/menempuh mata kuliah 

etika dan mahasiswa yang sudah mengambil/menempuh mata kuliah etika 

terhadap tanggung jawab penggunaan laporan keuangan. 

 
1.4.  Kontribusi Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada 

kalangan akademis menganai kadar etika mahasiswa jurusan akuntasi untuk 

dijadikan dasar penyusunan kurikulum akuntansi dalam mewujudkan Good 

Corporate Governance. Selain itu juga memberikan informasi kepada Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), khusunya kompartemen akuntan pendidikan mengenai 

etika mahasiswa akuntansi sebagai dasar menentukan kebijakan-kebijakan untuk 

meningkatkan mutu akuntan Indonesia sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan sebagai bagian dari Good Corporate Governance.  

 
1.5.  Batasan Masalah 

1. Tempat Penelitian   : Universitas Cendrawasih (UNCEN) Jayapura-

Papua. Alasan mengapa penelitian dilakukan pada Universitas ini karena 

Universitas ini memiliki program study S1 akuntansi serta mahasiswanya 

mendapatkan mata kuliah etika.   

2. Waktu Penelitian   :  Minggu ke-3 bulan oktober 

3. Responden yang di teliti : Mahasiswa program study S1 Akuntansi fakultas 

ekonomi Universitas Cendrawasih (UNCEN) yang belum mengambil/menempuh 

mata kuliah etika dan mahasiswa yang sudah mengambil/menempuh mata kuliah 

etika.  
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4. Penelitian ini hanya meneliti persepsi mahasiswa yang belum mengambil mata 

kuliah etika dan mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah etika ditinjau dari 

segi penyusunan laporan keuangan dan tanggung jawab terhadap penggunaan 

laporan keuangan.   
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil beberapa pengujian dan analisis pada penelitian yang 

berjudul, ”Persepsi Mahasiswa Akuntansi Terhadap Etika Penyusunan Laporan 

keuangan dan Tanggung jawab Penggunaan Laporan Keuangan (Studi Terhadap 

Universitas Cendrawasih Jayapura-PAPUA), dengan menggunakan 100 

responden sebagai subyek penelitian. Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

 
5.1.1 Karakteristik Responden 

1. Dari hasil pendataan responden berdasarkan gender diketahui bahwa reponden 

perempuan sebanyak 70 responden dan responden Laki-laki 30 responden. 

2. Dari hasil penelitian berdasarkan angkatan diketahui bahwa responden 

terbanyak adalah angkatan 2008 yaitu 43 responden dan dari keseluruhan 

responden terbanyak adalah perempuan. 

3. Berdasarkan hasil pendataan responden yang di dasarkan dari nilai IPK, nilai 

Indek Prestasi Kumulatif mahasiswa akuntansi rata-rata sebesar 3.00. 

 
5.1.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan penelitian diatas ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

mahasiswa terbukti  berpengaruh secara signifikan terhadap etika penyusunan dan 

tanggung jawab penggunaan laporan keuangan, dimana : 

Tidak terdapat perbedaan persepsi terhadap penyusunan laporan 

keuangan antara mahasiswa yang sudah mengambil/menempuh mata kuliah etika 

© U
KDW



55 
 

 
 

dan yang belum mengambil/menempuh mata kuliah etika, dan ada pengaruh 

perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap tanggung jawab penggunaan 

laporan keuangan atara mahasiswa yang sudah mengambil/menempuh mata 

kuliah etika dan yang belum mengambil/menempuh mata kuliah etika. 

 
5.2 Saran 

1. Pembaca 

• Studi mendatang hendaknya digunakan sempel yang lebih besar tidak saja pada 

mahasiswa satu perguruan tinggi saja namun juga memasukan mahasiswa 

akuntansi diperguruan tinggi lainya, sehingga hasilnya dapat digunakan serta 

dimanfaatkan pada kelompok sempel yang lebih besar.  

• Pengetahuan dalam penelitian ini dapat menambah informasi pembaca 

mengenai persepsi mahasiswa dan diharapkan semoga dapat dilakukan penelitian 

lain yang lebih sempurna dan bermanfaat lainnya yang sejenis dengan penelitian 

ini atau dapat juga menggunakan variabel-variabel lainnya yang mampu melihat 

pengaruh persepsi mahasiswa terhadap etika penyusunan dan tanggug jawab 

penggunaan laporan keuangan.  

2. Universitas 

• Dengan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi universitas untuk lebih 

memotifasi mahasiswa tentang etika penyusunan dan tanggung jawab penggunaan 

laporan keuangan sehingga persepsi mahasiswa tidak keliru.  

 

 

 

© U
KDW



56 
 

 

© U
KDW


	sampul
	bab 1
	bab 5
	pustaka



